Al 'Ulum: Jurnal Pendidikan Islam
Vol. 4, No. 2, September 2024, pp. 100-109

MANAJEMEN PEMBELAJARAN FIQIH DI TK DARUL HIKMAH
GARUT

Farah Hanifah?, Fitria Rahayu?
L2Universitas Garut
lhanifahfarah068@gmail.com, 2fitriarhy025@gmail.com

Abstrak: Pembelajaran figih merupakan salah satu pembelajaran yang membahas terkait pondasi-
pondasi nilai agama islam. Adanya pembelajaran figih di tingkat usia dini ini merupakan suatu hal yang
sangat baik, hal ini karena dalam perkembangan anak usia dini memiliki perkembangan yang masih
bisa dibilang sangat stabil. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan manajemen pembelajaran
Figih di TK Darul Hikmah Garut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di
TK Darul Hikmah Garut, Jawa Barat. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara kepada Guru
Figih di TK Darul Hikmah Garut, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penyampaian pembelajaran Figih di TK Darul Hikmah Garut dilaksanakan melalui tiga tahapan, yakni
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, dilakukan dengan menyusun
perencanaan pembelajaran pada awal semester. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran figih di TK
Darul Hikmah termasuk ke dalam pembelajaran agama yang mana biasa dilaksanakan dalam waktu satu
pekan sekali, tepatnya dilaksanakan pada hari jum’at dengan menggunakan kurikulum Merdeka belajar.
Pada tahap evaluasi, dilaksanakan dengan menggunakan lembar ceklis, catatan anekdot, maupun ujian
secara verbal.

Kata Kunci: Pembelajaran Figih, Siswa TK, TK Darul Hikmah

Abstract: Figh learning is one of the learning that discusses the foundations of Islamic religious values.
The existence of Figh learning at this early age level is a very good thing, this is because in the
development of early childhood, the development can still be said to be very stable. This study aims to
describe the delivery of Figh learning at Darul Hikmah Kindergarten Garut. This research was
gualitative research conducted at Darul Hikmah Kindergarten Garut, West Java. The data collection
technique used interviews with Islamic Education Teachers at Darul Hikmah Kindergarten Garut,
observation and documentation. The results of this study indicate that the delivery of Figh learning at
Darul Hikmah Kindergarten Garut is carried out through three stages, namely the planning,
implementing and evaluating stages. At the planning stage, it is done by preparing a learning plan at
the beginning of the semester. At the implementing stage, figh learning at Darul Hikmah Kindergarten
is included in religious learning which is usually carried out once a week, precisely on Fridays by using
the Merdeka Belajar curriculum. At the evaluation stage, it is carried out using checklists, anecdotal
notes, or verbal exams.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan. Dengan adanya
pendidikan manusia mampu untuk merubah dirinya dari yang buruk menjadi lebih baik.
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan
upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif

(cipta), maupun psikomotorik (karsa) (Qomariyah et al., 2023).
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Pentingnya mendidik seorang anak dengan memberikan pengetahuan tentang agama
sejak anak usia dini, karena dengan diberikannya pembiasaan sejak dini, maka anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang mempunyai kebiasaan yang baik. Hadirnya lembaga pendidikan
untuk anak usia dini sangat dibutuhkan oleh seluruh elemen masyarakat dalam membantu
mempersiapkan anak-anak menjadi manusia yang berilmu, beramal, bertagwa, dan mencetak
generasi bangsa yang cerdas memiliki akhlakul karimah (Nainggolan & Lubis, 2023).

Dalam Islam dijelaskan bahwa usia kanak-kanak yang sering disebut usia dini,
merupakan usia yang paling mudah untuk menerima atau merespon sesuatu, baik melalui
ungkapan, ucapan, panca indera, dan bahkan pengalaman, sehingga pada usia tersebut
dianjurkan agar anak dilatih dengan ucapan-ucapan baik (M. Ali, 2016).

Pembelajaran figih pada jenjang pendidikan anak usia dini sangat harus diperhatikan,
karena nilai-nilai agama merupakan suatu nilai-nilai kebenaran yang akan menjadi suatu
pondasi bagi kehidupan seseorang di masa yang akan datang. Maka pendidikan agama islam
pada anak usia dini merupakan segala bentuk bimbingan yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak yang bertujuan agar anak mampu menjadi hamba Allah yang taat dan mampu
mengamalkan segala perintah agamanya serta menjadikan Al-Qur’an dan hadist sebagai
pedoman hidupnya (Rohayati, N, 2021).

Dalam pembelajaran pada jenjang anak usia dini seringkali adanya hambatan ketika
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, maka dengan adanya penelitian yang kami lakukan,
kami bisa meninjau terkait dengan kekurangan dan kelebihan tentang bagaimana dalam
mengimplementasikan suatu pembelajaran kepada peserta didik terutama pada anak usia dini,
agar pembelajaran dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Maka dari itu, sebuah pengelolaan
pembelajaran sangat diperlukan untuk menuju proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Manajemen dalam proses pembelajaran sangat penting karena berperan dalam
merancang, mengorganisir, mengarahkan, dan mengontrol seluruh kegiatan pendidikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Dengan manajemen yang baik, proses
pembelajaran dapat berjalan secara sistematis dan terarah, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan serta pencapaian hasil belajar siswa.

Manajemen dalam pembelajaran mencakup berbagai aspek seperti pengelolaan
kurikulum, pengelolaan kelas, pengelolaan sumber daya, serta evaluasi hasil belajar. Misalnya,
pengelolaan kurikulum yang efektif akan memastikan materi yang disampaikan sesuai dengan
kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan. Pengelolaan kelas yang baik menciptakan lingkungan

belajar yang kondusif, sehingga siswa dapat belajar dengan fokus dan teratur.
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Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Educational Management
Administration & Leadership, peran manajemen yang baik dalam proses pembelajaran juga
dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, serta memberikan dukungan kepada guru
dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif (Smith, 2021). Penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen yang efektif tidak hanya berkaitan dengan administrasi, tetapi
juga berpengaruh langsung terhadap dinamika interaksi antara guru dan siswa.

Penelitian terdahulu yang pernah membahas tentang manajemen pembelajaran figih
hanya membahas di jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan Pondok Pesantren, belum ada
yang membahas pembelajaran Figih di tingkat TK/RA. Dalam penelitian Oktiviani &
Istikomah (2023) diketahui bahwa manajemen pembelajaran figih di Ml Roudlotul Ulum
dilaksanakan sesuai dengan mekanisme pembelajaran dan berdasarkan tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Tercapainya hasil belajar yang baik tergantung pada kemampuan pendidik
dalam mengelola pembelajaran. Adapun penelitian Faradillah & Istikomah (2024)
mendapatkan hasil bahwa penerapan manajemen pembelajaran PAI berbasis proyek di jenjang
SMP tampak pada peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep Agama Islam serta
pengembangan keterampilan berpikir kritis mereka. Penelitian oleh Muhlisin (2017)
mengungkapkan bahwa manajemen pelaksanaan pembelajaran figh di jenjang SMA dengan
menggunakan metode audio visual melalui tiga tahapan; perencanaan, pengorganisasian dan
evaluasi.

Berdasarkan deskripsi fenomena di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan manajemen pembelajaran Figih di TK Darul Hikmah Garut dalam rangka

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci
permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu,
suatu kelompok atau suatu kejadian (Ulfah, dkk, 2022). Dalam penelitian kualitatif manusia
merupakan instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupa kata-kata atau pernyataan yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua; primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku dari subjek
(informan) berkaitan dengan rancangan dan pengelolaan program unggulan. Sedangkan data
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sekunder berupa dokumendokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai
pelengkap dataprimer.

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua; yaitu manusia/orang dan
bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek atau informan, yakni guru figh
di TK Darul Hikmah, Garut. Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen yang
relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan rapat, atau tulisan tulisan yang
ada kaitannya dengan fokus penelitian. Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, yaitu Wawancara Mendalam, observasi, dan dokumentasi. Masing-masing jenis alat

pengumpul data yang digunakan antara lain: Observasi, Wawancara, Dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Perkembangan seorang anak sangatlah penting untuk Kita amati. Mulai dari awal
perkembangan sampai dewasa. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk merangsang,
membimbing, dan mendorong pembelajaran yang mengembangkan keterampilan dan
kemampuan anak. Pendidikan anak usia dini dapat dikatakan sebagai semacam landasan bagi
minat, bakat dan kemampuan anak (Primawati & Faruqi, 2022). Dalam tumbuh kembang
seseorang pasti tidak akan terlepas dari yang namanya pendidikan dan pembelajaran. Karena
hakikatnya orang tua memiliki keterbatasan dalam pengetahuan, maka orang tua memiliki
prinsip bekerja sama dengan suatu lembaga dalam proses pembinaan anak. Lembaga
pendidikan formal yang paling awal yang biasa digunakan dalam pendidikan yakni pendidikan
taman kanak-kanak. Taman Kanak-kanak merupakan bentuk pendidikan anak usia dini yang
berada pada jalur pendidikan formal, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang Sistem
pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 yang menyatakan : "Pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal, atau
bentuk lain yang sederajat” (Stocks, 2016).

Tentu saja karena pendidikan taman kanak-kanak merupakan pendidikan formal pertama,
maka peserta didik harus bisa mendapatkan hak-hak pendidikan dari guru. Dengan hal ini
dalam pembelajaran di taman kanak kanak memiliki prinsip dengan selalu memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, dengan hal ini karena pendidikan taman
kanak-kanak berisikan peserta didik dengan rentan usia 4 sampai 6 tahun, maka dalam
pembelajaran banyak menggunakan metode-metode yang bisa membuat peserta didik nyaman

untuk belajar. pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan
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tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan padapengembangan seluruh aspek kepribadian anak (Zaini, 2019).

Dalam pembelajaran formal pada tahapan awal ini hendaklah bisa menerapkan nilai-nilai
kebenaran kepada peserta didik. Sebagai kaum muslim, sepatutnya kita bisa menanamkan nilai-
nilai agama kepada peserta didik sejak dini. Dengan mengadakan pembiasaan-pembiasaan
inilah maka peserta didik dapat mendapatkan bekal nilai-nilai kebenaran dalam kehidupannya
di masa yang akan datang. Salah satu pembelajaran yang harus diterapkan dalam pendidikan
anak muslim usia dini ialah pembelajaran figih. Figih merupakan studi tentang hukum hukum
Islam dan penerapannya dalam kehidupan sehari hari, memiliki peran penting dalam
membentuk disiplin dan tata krama dalam kehidupan sehari hari siswa, termasuk dalam
pelaksanaan ibadah sholat (Ainiyah & Rahayu, 2023). Dalam pembelajaran figih pada
tingkatan anak usia dini hanya menanamkan pembiasaan-pembiasaan sederhana kepada peserta
didik. Hal ini bertujuan agar anak dapat bisa mengenal terlebih dahulu terkait dengan nilai-nilai
dasar agama. Secara umum, fikih bermakna pengetahuan akan hukum-hukum Islam
berdasarkan sumber-sumbernya. Menurunkan sumber hukum Islam memerlukan metode
ijtihad yang dilakukan oleh seorang mujtahid untuk mendapatkan pemahaman yang lebih rinci
berkaitan dengan hukum-hukum Islam.

Pembahasan
Perencanaan Pembelajaran Figih di TK Darul Hikmah

Mengenai kegiatan pembelajaran perlu adanya suatu perencanaan pembelajaran sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Pembelajaran yang bermakna adalah
pendekatan dalam mengelola sistem pembelajaran melalui metode pembelajaran aktif menuju
pembelajaran mandiri. (Hidayatul Muawanah & Suyadi, 2020). Sebelum menyusun
perencanaan kita harus mengetahui terlebih dahulu terkait dengan tujuan apa yang ingin dicapai
dalam sebuah perencanaan. Dalam hal ini seorang pendidik patut mengetahui dan memahami
terkait dengan pengembangan perencanaan pembelajaran. Guru merupakan salah satu pihak
dalam dunia pendidikan yang memegang peran penting untuk mengarahkan siswa agar berhasil
dalam kegiatan proses belajarnya (Bararah, 2017).

Dalam perencanaan pembelajaran figih di salah satu Tk yang ada di kabupaten Garut
tepatnya yang ada di kecamatan Karangpawitan, Di Tk Darul Hikmah sesuai hasil wawancara
kami dengan salah satu tenaga pendidik di lembaga ini, beliau menyebutkan bahwa dalam
pelaksanaan perencanaan pembelajaran biasanya para pendidik di Tk Darul Hikmah ini

menyusun perencanaan pembelajaran pada awal semester. Dan dikarenakan pembelajaran figih
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ini termasuk kepada mata pelajaran agama maka perencanaan pembelajaran figih ini termasuk
kepada perencanaan pembelajaran mata pelajaran agama. Beliau juga menyebutkan terkait
dengan perencanaan pembelajaran yang harus disesuaikan dengan modul biasanya para
pendidik selalu membuat perencanaan sekitar sepekan satu kali, karena biasanya perencanaan
pembelajaran secara menyeluruh yang biasa di buat di awal semester dengan perencanaan
pembelajaran yang disesuaikan dengan modul itu tentunya memiliki tujuan pencapaian yang
berbeda.
Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih di TK Darul Hikmah

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tentu saja tidak luput dari sebuah strategi serta
metode dalam penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran merupakan suatu proses belajar atau sebagai aktivitas penyampaian informasi
dari guru kepada siswa (Syafrin et al., 2021) Adanya penggunaan metode dalam pembelajaran
bertujuan agar materi pembelajaran dapat tersampaikan kepada peserta didik dengan efektif
dan efisien, juga agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.
Khususnya dalam pembelajaran figih bagi anak usia dini, tentu saja memerlukan metode ajar
yang bisa menyenangkan bagi peserta didik itu sendiri. Karena hakikatnya jika penggunaan
metode pembelajaran dapat memberikan gairah serta semangat kepada peserta didik itu sendiri.
Metode merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka mencapai tujuan
yang diinginkan. Selain itu ditinjau dari segi bahasa dan istilah, secara umum metode diartikan
sebagai cara melakukan sesuatu. Secara khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai
cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai
teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar
(Nurfarida et al., 2021). Metode pembelajaran tentu sangat diperlukan dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi fiqih Proses pembelajaran dapat dilakukan
dengan menyusun beberapa kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa dengan
menggunakan fasilitas yang disediakan maka perlu suatu model pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana yang menarik untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal serta

meningkatkan hasil belajar siswa (Dewi et al., 2023).

Dalam pelaksanaan pembelajaran di Tk harus bisa menggunakan metode-metode
pembelajaran yang bisa membuat para peserta didik nyaman untuk belajar (Agustina et al.,
2020). Karena pendidikan Taman kanak-kanak berisikan peserta didik yang masih memiliki
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perasaan yang belum menentu layaknya orang dewasa, maka dalam pelaksanaan pembelajaran
tentu saja harus bisa memakai metode yang sesuai dengan tingkatan peserta didik.

Di TK Darul Hikmah pembelajaran figih ini termasuk ke dalam pembelajaran agama
yang mana biasa dilaksanakan dalam waktu satu pekan sekali, tepatnya dilaksanakan pada hari
jum’at. Pada pembelajaran fiqih di TK Darul Hikmah peserta didik biasanya diajarkan terkait
dengan hal-hal mendasar seperti pelaksanaan praktek sholat, Dalam penggunaan metode
pembelajaran biasanya para pendidik menggunakan metode belajar sambil bermain, metode
drill maupun movie time. Hal ini bertujuan agar anak tidak merasakan kejenuhan saat
pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Dalam penggunaan kurikulum, lembaga sekolah ini telah berkiblat dan menggunakan
kurikulum merdeka sesuai dengan anjuran dari pemerintah. Selain menggunakan kurikulum
merdeka, lembaga sekolah ini menggunakan kurikulum tambahan yakni kurikulum yang di
buat dari lembaga sekolah itu sendiri. Kurikulum merupakan ruh dari pendidikan, di samping
guru yang merupakan pelaksana kurikulum. Oleh karena itu, kurikulum memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran yang baik. Dalam rencana pendidikan, jadwal merupakan
pedoman dasar untuk kelangsungan proses pengajaran (Nisa & Hamami, 2023). Jadi dalam
pelaksanaan pembelajaran figih di TK Darul Hikmah ini selain mengacu kepada kurikulum
merdeka yang diperintahkan oleh pemerintah, lembaga ini pula memakai kurikulum lembaga
sebagai kurikulum tambahan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pun tentu saja tidak akan selalu berjalan mulus, tentu
saja selalu terdapat gangguan dan hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut hasil
wawancara dengan salah satu pendidik di TK Darul Hikmah menyebutkan bahwasanya kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran figih di taman kanak-kanak ini terdapat dari peserta didik
yang moody kemudian kurangnya dorongan dari orang tua masing-masing peserta didik, yakni
kesalahan dari kebanyakan orang tua terlalu membebankan pendidikan kepada lembaga
sehingga terjadi kurang nya timbal balik antara peserta didik dan orang tua. Karena jika ditinjau
anak tidak akan bisa berkembang jika tidak mendapatkan dorongan dari orang tua di rumah.
Evaluasi Pembelajaran Figih di TK Darul Hikmah

Hal terakhir setelah perencanaan dan pelaksanaan tentu harus adanya evaluasi. Penilaian
adalah bagian yang sangat penting dalam pembelajaran dan pengajaran. Jika pembelajaran
mempunyai peran yang penting dalam mengembangakan spiritual siswa, maka fungsi evaluasi

sebagai penyedia informasi untuk menilai kesuksesan belajar sangat dibutuhkan (Nisa &
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Hamami, 2023) Evaluasi atau penilaian merupakan upaya memperoleh informasi mengenai
keterampilan dan potensi diri individu dengan dua sasaran. Pertama, memberikan umpan balik
yang bermanfaat kepada individu yang bersangkutan. Kedua, sebagai data yang berguna bagi
masyarakat yang ada disekitarnya (Kosa et al., 2023). Dalam evaluasi pembelajaran menjadi
tolak ukur sejauh mana pembelajaran telah sampai kepada peserta didik dan agar kita bisa
mengevaluasi hal apa yang harus ditingkatkan dalam penyampaian materi kepada peserta didik.
Di TK Darul Hikmah, Garut dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran biasanya para
pendidik menggunakan evaluasi dengan menggunakan lembar ceklis, catatan anekdot, maupun
ujian secara verbal yang mana hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana peserta didik
dalam menerima materi yang telah disampaikan.
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran figih di tingkat
TK merupakan suatu pembelajaran yang sangat penting dalam penerapan nilai-nilai agama
kepada peserta didik. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran Figih di TK Darul
Hikmah Garut dilakukan melalui tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan, penyusunan rencana pembelajaran dilakukan pada awal semester.
Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, pembelajaran Figih yang merupakan bagian dari mata
pelajaran agama, dilaksanakan satu kali dalam seminggu, yaitu setiap hari Jumat, dengan
menggunakan kurikulum Merdeka Belajar. Terakhir, pada tahap evaluasi, penilaian dilakukan

melalui lembar ceklis, catatan anekdot, serta ujian verbal.
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